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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan, digitalisasi pelayanan
dan kepuasan pegawai terhadap kinerja pegawai bagian pengadaan barang/jasa Sekretariat
Kabupaten Jeneponto. Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Jenis
penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda. Kesimpulannya terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel pelatihan, digitalisasi pelayanan dan kepuasan pegawai
terhadap kinerja pegawai bagian pengadaan barang/jasa Sekretariat Kabupaten Jeneponto.
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The purpose of this research is to determine the effect of training, digitalization of services and
employee satisfaction on employee performance in the goods/services procurement section of
the Jeneponto Regency Secretariat. Quantitative research method with a survey approach. This
type of research uses multiple linear regression tests. The conclusion is that there is a positive
and significant influence of training variables, digitalization of services and employee
satisfaction on employee performance in the goods/services procurement section of the
Jeneponto Regency Secretariat.
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PENDAHULUAN

Banyaknya permasalahan yang dialami oleh suatu perusahan atau instansi pemerintah
di zaman modern ini, hal tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
kemampuan yang dimiliki oleh karyawan. Kondisi jaman yang terus berkembang serta
tuntutan kebutuhan, organisasi dihadapkan pada berbagai masalah dan tantangan baru.
Kemajuan teknologi telah mengubah sifat dan kompetensi pelaksanaan tugas dari proses
rekrutmen pegawai yang tentu memberikan harapan bagi organisasi dalam mendapatkan
pegawai yang memiliki kompetensi, keahlian dan perilaku yang baik untuk mendukung
pencapaian organisasi. Kompetensi, keahlian dan perilaku yang dimiliki pegawai tersebut
harus dipertahankan dan dikembangkan lagi, oleh karena itu pelatihan perlu diberikan

YUME : Journal of Management, 7(2), 2024 | 1233


mailto:sinaulandewi20@gmail.com

Pengaruh Pelatihan, Digitalisasi Layanan dan Kepuasan Pegawai....

kepada pegawai agar dapat menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan perubahan
global (Andi, 2020).

Pelatihan yang dikutip Mangkunegara (2015:35) merupakan suatu proses pendidikan
jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematik dan terorganisir di mana pegawai
non manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbataas.
Pelatihan juga adalah usaha untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan
teknik pelaksanaan kerja tertentu, terinci dan rutin (Handoko, 2016:28), dengan meliputi hal
penting meliputi metode pelatihan, pelatih, fasilitas pelatihan, kebutuhan akan pelatihan,
dukungan organisasi, manfaat pelatihan, materi pelatihan dan persepsi peserta pelatihan
(Notoatmodjo, 2015:22). Pelatihan terdiri dari 2 kategori pokok program pelatihan yaitu:
metode on the job training (metode yang pelaksanaannya dilakukan di tempat kerja), dan
metode off the job training (pelaksanaannya dilakukan di luar tempat kerja). Khusus metode
metode off the job training, dibagi lagi berupa: simulasi dan presentasi informasi (Handoko,
2016:30).

Pengertian pelatihan secara sederhana didefinisikan oleh Pramudyo (2017) sebagai:
“Proses pembelajaran yang dirancang untuk mengubah kinerja orang dalam melakukan
pekerjaannya”. Yang dimaksud dalam hal ini adalah adanya empat hal yang harus
diperhatikan. Yaitu, proses pelatihan, peserta pelatihan, kinerja, dan pekerjaan. Harus
dipahami bahwa proses pelatihan mengacu kepada suatu perubahan yang harus terjadi pada
peserta pelatihan. Kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu atau keahlian tertentu.
kinerja pegawai sangatlah diperlukan, sebab kinerja akan diketahui mengenai seberapa jauh
kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya (Sinambela,
2012). Kinerja Pegawai merupakan hasil pelaksanaan suatu pekerjaan baik bersifat
fisik/ material maupun non fisik/non material. Pengertian kinerja pegawai menunjuk kepada
kemampuan pegawai dalam melaksanakan seluruh tugas-tugasnya yang menjadi tanggung
jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator- indikator keberhasilan yang
sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui bahwa seseorang pegawai masuk dalam
tingkatan kinerja tertentu.
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I. HIPOTESIS

1. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada bagian
pengadaan barang/jasa sekertariat kabupaten Jeneponto?

2. Digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada bagian
pengadaan barang/jasa sekertariat kabupaten Jeneponto?

3. Kepuasan pegawai berpengaruh positif dan signifikanterhadap kinerja pegawai pada
bagian pengadaanbarang/jasa sekertariat kabupaten Jeneponto?

4. Pelatihan, Digitalisasi, dan kepuasan pegawai berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap kinerja pegawai pada bagian pengadaan barang/jasa sekertariat
kabupaten Jeneponto?

Pelatihan kerja memberikan karyawan keterampilan yang dibutuhkan untuk
melakukan pekerjaannya. Mangkuprawira (2008) ada tujuh maksud utama program
pelatihan, yaitu memperbaiki kinerja, meningkatkanketerampilan karyawan, menghindari
keusangan manajerial, memecahkan permasalahan, orientasi karyawan baru, persiapan
promosi dan keberhasilan manajerial, dan memberi kepuasan untuk kebutuhan
pengembangan personal. Digitalisasi merupakan proses konversi dari analog ke digital
dengan menggunakan teknologi dan data digital dengan sistem pengoprasian otomatis dan
sistem terkomputerisasi. kepuasan karyawan adalah suatu sikap umum seorang individu
yang mencerminkan perasaannya terhadap pekerjaan, konteks kerjanya, dan segala sesuatu
yang dihadapi dalam lingkungan kerja. Mathis and Jackson (2002), kinerja adalah apa yang
dilakukan atau apa yang tidak dilakukan karyawan untuk menacapai hasil dari suatu
pekerjaan.

METODOLOGI
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Pendekatan yang dipergunakan pada penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif.
Dalam penelitian ini, desain yang digunakan mengacu pada metode kuantitatif dengan
pendekatan survey (Survey approach). Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu melalui pengumpulan data menggunakan instrument penelitian yang
kemudian dianalisa secara kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono,2017). Data yang diperoleh diolah menggunakan aplikasi Statistical Product And
Service Solution (SPSS) versi 22 baik secara deskriptif maupun statistic.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda untuk mencari pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen melalui meregresikan X1, X2 dan X3 sebagai
independen terhadap Y sebagai variabel dependen. Selain untuk menguji hipotesis penelitian
yang sudah ditetapkan sebelumnya, analisis regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat
pengaruh simultan dan parsial variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
hasil analisis regresi linearberganda dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 14.381 9.410 1.528 .039
X1. TOTAL 1.273 .085 112 1.934 .037
X2. TOTAL 5.053 576 2.041 1.906 .037
X3. TOTAL 4.493 762 1.815 2.352 .028

Dependent Variable: Y. TOTAL
Sumber: SPSS 2023

Dari tabel 1 diatas didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:

A Y =14,381 + 1.273x1 + 5.053x2 + 4.439x3 + e

Dari interprestasi dalam model regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Jika seluruh variabel bebas memiliki nilai konstanta atau sama dengan (0), maka variabel
kinerja pegawai akan memiliki nilai 14,381.
2. Jika variable pelatihan kerja mengalami peningkatan sebesar 1satuan, sementara variable
bebas lainnya bernilai constant atausama dengan nol (0), maka variable kinerja pegawai
akanmengalami peningkatan sebesar 1,273 satuan.

3. Jika variable digitalisasi layanan mengalami peningkatansebesar 1 satuan, sementara
variable bebas lainnya bernilai constant atau sama dengan nol (0), maka variable kinerja
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pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 5,053 satuan.

4. Jika variable kepuasan pegawai mengalami peningkatansebesar 1 satuan, sementara
variable bebas lainnya bernilai constant atau sama dengan nol (0), maka variable kinerja
pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 4,439 satuan.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)

Untuk membuktikan hipotesis secara parsial digunakan uji Tyaitu untuk mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial atau sendiri-sendiri dalam
menjelaskan variabel terikat sehingga diketahui variabel mana yang paling dominan
mempengaruhi variabel terikat yaitu disiplin kerja dari kedua variabel bebas yang diteliti
dalam penelitian ini.Hasil uji T parsial dengan menggunakan SPSS 2023 dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji T (Parsial)

Coefficientsa
Variabel Thitung Ttabel Singnifikansi
Pelatihan Kerja 1.934 1.705 0.037
Digitalisasi Layanan 1.906 0.037
Kepuasan Pegawai 2.352 0.028

Sumber : data kuesioner diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji t parsial diatas dapat kita simpulkan bahwa:
1. Pengujian Hipotesis Satu (H1)
Diketahui Nilai t hitung pada variabel pelatihan kerja (X1) adalah1.934 dengan tingkat
signifikansi 0,037. Karena nilai t hitung 1.934 > nilai t tabel 1.705 dan tingkat signifikansi
0,037 < probabilitas signifikansi a = 0,05 maka secara parsial variabel pelatihan kerja (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y)

2. Pengujian Hipotesis Dua (H2)
Diketahui Nilai t hitung pada variabel digitalisasi layanan (X2) adalah 1.906 dengan
tingkat signifikansi 0,037. Karena nilai t hitung 1.906 > nilai t tabel 1.705 dan tingkat
signifikansi 0,037 < probabilitas signifikansi a = 0,05 maka secara parsial variabel
digitalisasi layanan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).

3. Pengujian Hipotesis Tiga (H3)
Diketahui Nilai t hitung pada variabel kepuasan pegawai (X3) adalah 2.352 dengan
tingkat signifikansi 0,028. Karena nilai t hitung 2.352 > nilai t tabel 1.705 dan tingkat
signifikansi 0,028 <probabilitas signifikansi a = 0,05 maka secara parsial variabel kepuasan
pegawai (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).

Selanjutnya, untuk menguji pengaruh secara simultan di dalam penelitian ini
maka dilakukan dengan menggunakan Anova (uji F) berdasarkan kriteria pengambilan

keputusan.
Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 145.419 3 48.473 4.620 009b
Residual 777.781 26 29.915
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| Total | 923.200 29

a. Dependent Variable: Y. TOTAL
b. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X2.TOTAL, X1.TOTAL
Sumber : SPSS 2023

Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas berpengaruh secara simultan
terhadap variable terikat. Oleh karenanya, hipotesis “pelatihan kerja, digitalisasi layanan
dan kepuasan pegawai secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai”,
dapat diterima.

SIMPULAN

Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, diperoleh hasil secara statistic
bahwa variable pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
di Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekertariat Kabupaten Jeneponto. Hal ini terbukti melalui
hasil uji statistic yang menunjukkan bahwa koefisien regresi variable ini adalah bernilai positif
1,273 dengan tingkat signifikansi 0,037. Karena nilai t hitung 1,934> nilai t tabel 1,705 dan
tingkat signifikansi 0,037 < probabilitas signifikansi a = 0,05. Peningkatan Keterampilan
Pelatihan kerja membantu pegawai untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan dalam pekerjaan mereka. Dengan meningkatnya keterampilan, pegawai
dapat melakukan tugas dengan lebih efektif dan efisien, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja mereka, sehingga pelatihan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Pengaruh Digitalisasi Layanan Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, diperoleh hasil secara statistic
bahwa variable digitalisasi layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekertariat Kabupaten Jeneponto. Hal ini terbukti
melalui hasil uji statistic yang menunjukkan bahwa koefisien regresi variable ini adalah
bernilai positif 5.053 dengan tingkat signifikansi 0,037. Karena nilai t hitung 1,906> nilai t tabel
1,705 dan tingkat signifikansi 0,037 < probabilitas signifikansi a = 0,05. Digitalisasi layanan
juga memberikan manfaat bagi perusahaan, seperti peningkatan efisiensi, penghematan biaya
operasional, peningkatan produktivitas pegawai, dan kemampuan untuk mengumpulkan
dan menganalisis data pelanggan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan
adanya digitalisasi layanan, perusahaan dapat menghadapi tantangan yang muncul dalam era
digital, seperti perubahan perilaku pelanggan, persaingan yang semakin ketat, dan tuntutan
untuk memberikan pengalaman pelanggan yang unggul.

Pengaruh Kepuasan Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, diperoleh hasil secara statistic bahwa
variable kepuasan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
Bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekertariat Kabupaten Jeneponto. Hal ini terbukti melalui
hasil uji statistic yang menunjukkan bahwa koefisien regresi variable ini adalah bernilai positif
4.0439 dengan tingkat signifikansi 0,028. Karena nilai t hitung 2,352> nilai t tabel 1,705 dan
tingkat signifikansi 0,028 < probabilitas signifikansi a = 0,05. Kepuasan pegawai adalah
tingkat kepuasan atau kepuasan subjektif yang dirasakan oleh pegawai terhadap pekerjaan
mereka, lingkungan kerja, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pengalaman kerja
mereka. Hal ini mencakup sejauh mana pegawai merasa puas dengan gaji, tunjangan,
kebijakan perusahaan, kesempatan pengembangan karir, hubungan dengan rekan kerja, dan
keseimbangan kerja-hidup. Kepuasan pegawai sangat penting karena dapat berdampak
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langsung pada kinerja mereka. Kepuasan pegawai dapat mempengaruhi citra perusahaan dan
daya tarik sebagai tempat kerja. Pegawai yang puas cenderung memberikan umpan balik
positif tentang perusahaan kepada orang lain, yang dapat meningkatkan reputasi perusahaan
dan menarik calon pegawai berkualitas tinggi.

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dari hasil penelitian yang telah diuraikan, kesimpulan
dari penelitian ini adalah: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel pelatihan kerja
terhadap kinerja pegawai di bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekertariat Kabupaten Jeneponto.
(2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel digitalisasi layanan terhadap kinerja
pegawai di bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekertariat Kabupaten Jeneponto. (3) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan variabel kepuasan pegawai terhadap kinerja pegawai di
bagian Pengadaan Barang/Jasa Sekertariat Kabupaten Jeneponto. (4) Berdasarkan nilai
koefisien regresi variabel pelatihan kerja, digitalisasi layanan dan kepuasan pegawai secara
simultan dapat mempengaruhi kinerja karyawan di Bagian Pengadaan Barang/Jasa
Sekertariat Kabupaten Jeneponto.
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